
V i

KONDISI MANGROVE DAN KFXIMPAHANIKHTIOFAUNA 
EKONOMIS DI TAMAN NASIONAL SEMBILANG 

KABUPATEN BANYUASIN 
PROVINSI SUMATERA SELATAN

;
.

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di bidang 
Ilmu Kelautan pada Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

Universitas Sriwijaya

OLEH:
SLAMAT SIMAMORA 

09053150021

. % •
*V

4

. *

:
4

PROGRAM STUDI ILMU KELAUTAN
P

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

1NDERALAYA

;

*
-■ K

..J • ,

2010
i

^4



i
593. ;K>> ^ 

e - toV
KONDISI MANGROVE DAN KELIMPAHANIKHTIOFAUNA 

EKONOMIS DI TAMAN NASIONAL SEMBILANG 

KABUPATEN BANYUASIN 
PROVINSI SUMATERA SELATAN

r
;
■

SKRIPSI
It!

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di bidang 
Ilmu Kelautan pada Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan A

Universitas Sriwijaya

OLEH:
SLAMAT SEMAMORA 

09053150021

PROGRAM STUDI ILMU KELAUTAN 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

INDERALAYA
2010



KONDISI MANGROVE DAN KELIMPAHANIKHTIOFAUNA 
EKONOMIS DI TAMAN NASIONAL SEMBILANG 

KABUPATEN BANYUASIN 
PROVINSI SUMATERA SELATAN

OLEH:
SLAMAT SIMAMORA

09053150021

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di bidang 
Ilmu Kelautan pada Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

Universitas Sriwijaya

program studi ilmu kelautan
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

INDERALAYA
2010



LEMBAR PENGESAHAN

KONDISI MANGROVE DAN KELIMPAHAN IKHTIOFAUNA EKONOMIS 
DI TAMAN NASIONAL SEMBILANG KABUPATEN BANYUASIN 

PROVINSI SUMATERA SELATAN

SKRIPSI

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Saijana 
Bidang Studi Ilmu Kelautan

OLEH:

SLAMAT SIMAMORA 
09053150021

Telah disetujui oleh :

Pembimbing II Pembimbing I

Dr. Fauzivah. S.Pi. T. Zia Ulgodrv. S.T.. M.Si.
NIP. 19770911 200112 1 006NIP. 19751231 200112 2 003

mslu Kelautan

m is as
\U'r

^1^^^0112 1004
. S.T.. M.Si.



LEMBAR PERSETUJUAN

Skripsi ini diajukan oleh:

: Slamat SimamoraNama

: 09053150021NIM

Program Studi : Ilmu Kelautan

: Kondisi Mangrove dan Kelimpahan Ikhtiofauna Ekonomis di 
Taman Nasional Sembilang Kabupaten Banyuasin Provinsi 
Sumatera Selatan

Judul

Telah berhasil dipertahankan dihadapan dewan penguji dan diterima sebagai 
bagian persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar sarjana pada 
Program Studi Ilmu Kelautan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
Universitas Sriwijaya.

*

Dosen Penguji:

1. T. Zia Ulaodrv. S.T.. M.Si. 
NIP. 19770911 200112 1 006

2. Dr. Fauziyah. S.Pi.
NIP. 19751231 200112 2 003

3. Riris Arvawati. S.T.. M.Si. 
NIP. 19760105 200112 2 001

4. Fitri Agustriani. S.Pi.. M.Si.

(

(

(

NIP. 19780831 200112 2 003 (

Ditetapkan di : Inderalaya 
Tanggal : 5 JuM2010



PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH

Dengan ini saya (Slamat Simamora) (09053150021) menyatakan bahwa 

Karya Ilmiah/Skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri dan Karya Ilmiah ini 

belum pernah diajukan sebagai pemenuhan persyaratan untuk memperoleh gelar 

kesarjanaan strata satu (SI) dari Universitas Sriwijaya maupun PerguruanTinggi 

lain.

Semua informasi yang dimuat dalam Karya Ilmiah/Skripsi ini berasal dari 

penulis lain baik yang dipublikasikan atau tidak telah diberikan penghargaan 

dengan mengutip nama sumber penulis secara benar dan semua isi dari Karya 

Ilmiah/Skripsi ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab saya sebagai penulis.

Inderalaya, Agustus 2010 

Penulis

Slamat Simamora
NIM. 09053150021



I

HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitasi akademik Universitas Sriwijaya, saya yang bertanda tangan di 

bawah ini:

Slamat SimamoraNama
09053150021NIM

Program Studi : Ilmu Kelautan 

MIPA

Jenis karya : Skripsi

Fakultas

demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 

Universitas Sriwijaya Hak Bebas Royalti Noneksklusif (.Non-exclusif Royalty- 

Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul "Kondisi Mangrove dan 

Kelimpahan Ikhtiofauna Ekonomis di Taman Nasional Sembilang 

Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan” beserta perangkat yang ada 

(jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti Noneksklusif ini Universitas 

Sriwijaya berhak menyimpan, mengalihmedia/formatkan, mengelola dalam 

bentuk pangkalan data (database), merawat dan memublikasikan tugas akhir saya 

selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai 

pemilik Hak Cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Inderalaya, Agustus 2010 

Yang Menyatakan,

Slamat Simamora
NIM. 09053150021



5Motto:

> (/Ber6afmgmlah orang yang bertahan dalam pencobaan, sebab apabila m sudah tahan 

uji, ia akan menerima mahkota kehidupan yang dijanjikan flCCah kepada 6arangsiapa 

yang mengasihi (Dia. (‘Yakpbus 1:12)

^ uSeseorang dengan tujuan yang jeCas akan mem6uat kemajuan walaupun melewati 

jalan Yang sulit, dan seseorang yang tanpa tujuan tidafj alan mem6uat pemajuan 

walaupun ia Serada dijalanyang mulus”.

'Ku persembahkan dengan sangat 
istimewaft buat:

^ Yesus Kristus 

^ JAYahfju 'KIbuku tercinta 

> ABang,kgkak^adekzadekK 

kgkgkjpar
^ (Buat orang-orang kusayangi K 

menyayangiku
'P- (Dosenku yang telak banyak- 

membimbing 

^ Almamaterku



I

SUMMARY

09053150021. Condition of Mangrove and Density ofSlamat Simamora.
Economic Ichtiofauna in Sembilang National Park, Banyuasin Regency, South
Sumatera Province.
(Supervisor : T. Zia Ulqodry and Fauziyah)

The aim of the researches were to know mangrove condition and 
abundance of economic ichtifauna in National Sembilang Park. Sample collecting 

conducted in 4 stastions such as Solok Buntu Water, Sembilang Estuary,was
Alanggantang Island Water and Terusan Dalam river. Collecting of mangrove 
vegetation sample was conducted on December S^-51*1, whereas fish sample 
collecting was conducted on November 20lh-24th.

Monitoring of mangrove vegetation was using kuadrat transect plot 
method and achieving economic ichtifauna sample was using belat net 
(mesh size = 3,556 cm). The correlation of mangrove density with economic 
ichtifauna abudance was analized by using linear regretion.

The compotition of true mangrove vegetation in tree level, consisted of 4 
families and 12 species. Generally, mangrove vegetation of tree level were 
dominated by Rhizophora, Bruguierra, Avicennia, Sonneratia, Xylocarpus and 
Ceriops. Station I was dominated by Avicennia alba (281 ind/ha) while station II, 
III and IV were dominated by Rhizopora mucronata (163 ind/ha), Rhizopora 
apiculata (408 ind/ha) and Bruguiera gymnorrhiza (300 ind/ha) respectively.

The Compotition of economic ichtiofauna consisted of 27 families and 42 
species. Economic ichtiofauna result of sea catching were dominated by Tylosurus 
strongylurus (11 ind/ha), Cynoglossus sp. (4 ind/ha) and Dermogenys sp. 
(6 ind/ha). Estuary economic ichtiofauna were dominated by Arius sagor (18 
ind/ha), Plotosus canius (7 ind/ha) and Mugil cephalus (6 ind/ha). There is no 
dominant species for river economic ichtiofauna.

There is positif correlation between mangrove density with the abundance 
of economic ichtiofauna (Y = 0,045X - 11,84; r = 0,963)

Key words : Abundance, Economic Ichtiofauna, Mangrove, Sembilang National 
Park
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RINGKASAN

Slamat Simamora. 09053150021. Kondisi Mangrove dan Kelimpahan 
Ikhtiofauna Ekonomis di Taman Nasional Sembilang Kabupaten Banyuasin
Provinsi Sumatera Selatan.
(Pembimbing: T. Zia Ulqodry, dan Fauziyah)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi mangrove dan 
kelimpahan ikhtiofauna ekonomis di perairan TN. Sembilang. Pengambilan 
sampel dilakukan di 4 stasiun, yaitu Solok Buntu, Sungai Sembilang, Pulau 
Alanggantang dan Sungai Terusan Dalam. Pengambilan sampel vegetasi 
mangrove 
sam

dilakukan pada tanggal 3-5 Oktober 2009, sedangkan pengambilan 
pel ikan dilakukan pada tanggal 20-24 November 2009.

Pengamatan vegetasi mangrove dengan menggunakan metode plot transek 
kuadrat dan penggambilan sampel ikhtiofauna ekonomis dengan menggunakan 
jaring belat (mata jaring = 3,556 cm). Hubungan kerapatan mangrove dengan 
kelimpahan ikhtiofauna ekonomis dianalisa dengan menggunakan regresi linear.

Komposisi vegetasi mangrove sejati pada tingkat pohon, terdiri dari empat 
famili dan dua belas spesies. Secara umum vegetasi mangrove tingkat pohon 
didominasi oleh marga Rhizophora,
Xylocarpus, dan Ceriops. Kerapatan Jenis tertinggi di stasiun I adalah Avicennia 
alba (281 ind/ha), stasiun II jenis R. mucronata (163 ind/ha), stasiun III jenis R. 
apiculata (408 ind/ha), dan stasiun IV jenis B. gymnorrhiza (300 ind/ha).

Komposisi ikhtiofauna ekonomis, terdiri dari 27 famili dan 42 spesies. 
Hasil tangkapan ikhtiofauna ekonomis laut didominasi oleh Tylosurus 
strongylurus (11 ind/ha), Cynoglossus sp. (4 ind/ha) dan Dermogenys sp. 
(6 ind/ha). Ikhtiofauna ekonomis payau didominasi oleh Arius sagor (18 ind/ha), 
Plotosus canius (7 ind/ha) dan Mugil cephalus (6 ind/ha). Ikhtiofauna ekonomis 
sungai tidak ada yang mendominasi. Kelimpahan ikhtiofauna ekonomis yang 
tertangkap adalah 77 ind/ha. Terdapat hubungan positif antara kerapatan 
mangrove dengan kelimpahan ikhtiofauna ekonomis (Y = 0,045X - 11,84; 
r = 0,963)

Bruguierra, Avicennia, Sonneratia,

Kata kunci: Ikhtiofauna Ekonomis, Kelimpahan, Mangrove, Taman Nasional 
Sembilang.
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L PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang
Ekosistem mangrove merupakan bagian dari ekosistem di wilayah

pesisir, serta saling berinteraksi satu dengan yang lainnya. Tempat hidup 

mangrove di daerah antara level pasang naik tertinggi (maximum spring tide) 

sampai level di sekitar atau di atas permukaan laut rata-rata (mean sea level). 

Komunitas mangrove hidup di daerah pantai terlindung di daerah tropis dan 

subtropis. Layaknya mangrove berada pada kawasan pinggir pantai, 

dan sungai yang mengalami rembesan air laut (Saparinto, 2007).

Salah satu alasan yang menjadikan ekosistem mangrove sangat 

terkait dengan perairan di sekitarnya adalah keunikan ekosistem mangrove 

sebagai batas yang menghubungkan antara ekosistem darat dan ekosistem

muara

laut, sehingga dapat mempengaruhi proses kehidupan biota (flora dan fauna)

di wilayah tersebut. Berbeda dengan ekosistem darat, mangrove adalah

ekosistem terbuka, yang dihubungkan dengan ekosistem laut melalui arus

pasang surut.

Perairan mangrove merupakan daerah perawatan dan tempat makan 

bagi sejumlah spesies ikan dan udang. Chong et al. (1990) dalam Gunarto 

(2004), melaporkan bahwa perairan mangrove merupakan tempat 

makan pada waktu terjadi pasang tinggi bagi ikan-ikan ekonomis

mencan

maupun

non-ekonomis. Daerah dataran lumpur (intertidal mud flat) yang terdapat di 

sebelah luar mangrove dan langsung menghadap ke laut merupakan habitat 

berbagai komunitas nekton dan jumlahnya sangat melimpah. Hal ini
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menandakan bahwa daerah tersebut kaya akan sumber pakan sebagai hasil 

dari produksi primer dan sekunder yang tinggi serta adanya impor bahan 

organik dari laut dan mangrove.

hutan mangrove,organik di perairanTingginya bahan

memungkinkan sebagai tempat pemijahan (spawning ground), pengasuhan 

(nursey ground), dan mencari makan (feeding ground) dari beberapa ikan

atau hewan air tertentu (Supriharyono, 2000). Sehingga di dalam hutan 

terdapat sejumlah besar hewan-hewan air, yang hidupnya 

menetap di kawasan hutan. Namun di antaranya hewan-hewan air tertentu 

seperti ikan dan udang-udangan, yang hidupnya keluar masuk hutan

mangrove

mangrove bersama arus pasang-surut.

Kawasan mangrove Taman Nasional Sembilang Banyuasin 

merupakan bagian dari ekosistem mangrove yang terdapat di Pesisir Timur 

Sumatera dan merupakan kawasan mangrove terluas di Provinsi Sumatera 

Selatan. Adanya tekanan yang kuat terhadap keberlangsungan mangrove 

Taman Nasional Sembilang akan mempengaruhi perannya sebagai penyedia 

sumberdaya perikanan di Sumatera Selatan. Dalam upaya menjaga

kelestarian mangrove, maka sejak dini perlu diketahui data sebaran dan luas

sumberdaya ekosistem mangrove yang ada serta potensi sumber daya

perikanan (Ikhtiofauna) yang terdapat didalamnya. Kondisi ekosistem 

mangrove yang seperti ini sangat penting dalam dinamika ekosistem pesisir 

dan laut, terutama perikanan pantai sehingga pemeliharaan dan rehabilitasi 

ekosistem mangrove merupakan salah satu alasan untuk tetap
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mempertahankan keberadaan ekosistem tersebut.

Berdasarkan hal tersebut di atas maka perlu dilakukan penelitian 

tentang kondisi ekosistem mangrove di kawasan Taman Nasional Sembilang 

serta hubungannya dengan kelimpahan ikhtiofauna ekonomis penting.

1.2. Perumusan masalah

Wilayah Taman Nasional Sembilang merupakan bagian dari wilayah 

Pesisir Timur Sumatera Selatan dengan luasan mangrove yang cukup luas. 

Meskipun berada di kawasan Taman Nasional, kondisi lahan di wilayah ini 

mengalami ancaman perubahan lahan yang disebabkan kebutuhan manusia 

seperti pemukiman, pembuatan tambak, dan pembukaan lahan pertanian, 

dan ditambah dengan rencana pembangunan pelabuhan internasional di 

kawasan Tanjung Api-api yang secara tidak langsung mempengaruhi 

ekosistem mangrove di kawasan Taman Nasional Sembilang.

Ekosistem mangrove memiliki nilai ekonomis, ekologis, dan fisik 

yang sangat penting bagi kawasan pesisir. Secara ekologis fungsi dari 

vegetasi mangrove antara lain sebagai daerah asuhan (nursery ground) dan 

daerah mencari makan (feeding ground) karena mangrove merupakan 

produsen primer yang mampu menghasilkan sejumlah besar detritus dari 

dan dahan pohon mangrove dimana dari sana tersedia banyak 

makanan bagi biota-biota yang mencari makan pada ekosistem mangrove 

tersebut, serta fungsi ketiga sebagai daerah pemijahan (spawning ground) 

bagi ikan-ikan tertentu agar terlindung dari predator, sekaligus

daun

mencari
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lingkungan yang optimal untuk memisah dan membesarkan anaknya 

(Saparinto, 2007).

Secara langsung maupun tidak langsung, eksploitasi yang melebihi 

daya dukung ekosistem mangrove dapat berpengaruh terhadap ekosistem 

tersebut. Untuk mengantisipasi dampak dari kegiatan yang telah ada di 

wilayah pesisir timur selatan Kabupaten Banyuasin khususnya Taman 

Nasional Sembilang, maka perlu dilakukan suatu penelitian untuk 

memperoleh gambaran secara tepat mengenai kontribusi ekosistem 

mangrove terhadap perikanan pantai dengan melihat hubungan antara 

kondisi ekosistem mangrove terhadap komposisi dan kelimpahan komunitas 

ikhtiofauna ekonomis penting. Kerangka pemikiran penelitian ini dapat

dilihat pada Gambar 1.

Dalam penelitian ini mengkaji ikhtiofauna ekonomis, dengan maksud

untuk mengetahui jenis-jenis ikhtiofauna ekonomis yang terdapat di Taman

Nasional Sembilang. Ikhtiofauna ekonomis tersebut akan mempengaruhi

perekonomian nelayan setempat.

i
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian
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1.3. Tujuan Penelitian
1. Menentukan struktur komunitas mangrove di Taman Nasional Sembilang.

2. Mengidentifikasi komposisi, kelimpahan, dan struktur komunitas 

ikhtiofauna ekonomis di Taman Nasional Sembilang.

3. Mendapatkan pola pertumbuhan ikhtiofauna ekomonis di Taman Nasional

Sembilang.

4. Mendapatkan hubungan keterkaitan antara komposisi dan kelimpahan

dengan kondisi ekosistemikhtiofauna ekonomis yang tertangkap

mangrove di Taman Nasional Sembilang.

1.4. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi

mengenai keberadaan jenis-jenis ikan berdasarkan kondisi mangrove untuk

dijadikan dasar bagi penelitian sejenis di waktu mendatang dan menjadi

masukan bagi pemerintah daerah setempat dan pengelola Taman Nasional

Sembilang dalam upaya pengelolaan sumberdaya yang ada dan 

mengembangkannya untuk berbagai kegiatan baik di bidang perikanan, 

pariwisata dan pendidikan.
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